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1.1 Latar Belakang Masalah

Rendahnya mutu pendidikan menimbulkan dampak paelkembangan
teknologi di Indonesia. Hal ini membuat Indonesienfadi negara yang hanya bisa
mengkonsumsi atau menggunakan teknologi itu taapatdnemproduksinya secara
mandiri. Salah satu disiplin ilmu yang tingkat dapa keberhasilannya dapat
dikatakan rendah adalah fisika. Sebagai IImu Pahgein Alam (IPA) , fisika
merupakan salah satu landasan penguasaan ilmutpeuge yang dari masa ke
masa telah mampu memberikan kontribusi yang samggsdr dalam perkembangan
teknologi dimana hal ini telah kita rasakan dalaghi#upan sehari-hari, sehingga
diperlukan perhatian yang memadai terhadap kelggiargan proses pembelajaran
fisika yang ada di institusi-institusi formal.

Pemahaman siswa yang rendah tentang fisika salahysadikarenakan oleh
pembelajaran yang masih terpusat pada guru darmastlapat dikatakan hanya
mendengarkan penjelasan yang disampaikan oleh ggrta mencatat hal-hal yang
dianggap penting saja. Pembelajaran yang dilaksanaleh guru lebih menekankan
pada aspek pengetahuan dan pemahaman, sedangleknagdiasi, analisis dan
evaluasi hanya sebagian kecil saja dari pembetajang dilakukan. Selama proses
pembelajaran, guru lebih banyak memberikan cerdmealpa penyampaian produk
sains. Hal ini membuat siswa kurang terlatih untokngembangkan daya fikir

mereka dalam mengembangkan aplikasi konsep yarah téipelajari dalam



kehidupan nyata, sedangkan dalam pembelajararafisik cukup dengan hanya
menekankan pada produk, tetapi yang lebih pentiniglaa proses untuk
membuktikan atau mendapatkan suatu teori atau hukelalui kegiatan ilmiah.

Banyak cara dalam menciptakan suasana belajar yamwglusif dan
menyenangkan dimana peserta didik dapat mengeméaraitivitas dan kreativitas
belajarnya secara optimal, sesuai dengan kemampaiamasing-masing. Upaya
peningkatan aktivitas dan kreativitas siswa dalamigelajaran disamping dengan
menyediakan lingkungan yang kreatif, guru dapatgganakan berbagai model dan
metode pembelajaran.

Beberapa alternatif model yang dapat digunakarnssdéunya adalah model
pembelajaran inkuiri berbasis metogbectorial riddle. Salah satu upaya untuk
memecahkan masalah rendahnya pemahaman siswa gealgbht pada rendahnya
hasil belajar siswa itu sendiri adalah dengan nagrkan model pembelajaran inkuiri
berbasis metodeictorial riddle yang diharapkan mampu memacu aktivitas dan
kreativitas siswa sehingga dapat meningkatkan pamah konsep terhadap suatu
materi sehingga meningkatkan hasil belajar siswa

Model pembelajaran inkuiri merupakan model pembeday yang melatih
siswa untuk belajar menemukan masalah, mengumpulk@ngorganisasi dan
memecahkan masalah, dapat dikatakan bahwa inkugupakan suatu model
pembelajaran yang digunakan dalam pembelajarakafidan mengacu pada suatu

cara untuk mempertanyakan, mencari pengetahuarnrdtamasi, atau mempelajari



suatu gejala. Tujuan umum dari pembelajarn inkagidlah untuk membantu siswa
mengembangkan keterampilan intelektual dan ketdtamgeterampilan lainnya

seperti mengajukan pertanyaan dan keterampilan méwen (mencari) jawaban

yang berawal dari keingintahuan mereka.

Metode pictorial riddle adalah suatu metode, teknik atau cara dalam
mengembangkan aktivitas dan kreativitas siswa dathskusi kelompok kecil
maupun besar, melalui penyajian masalah yang kissajlalam bentuk ilustrasi yang
dapat berupa gambar di papan tulis, poster maupunbgr yang diproyeksikan
kemudian guru mengajukan pertanyaan yang terkagateiddle itu sendiri.

Pembelajaran fisika tidak terlepas dari adanya gamiateri fisika
khususnya cahaya memerlukan gambar untuk membsiaa debih mudah dalam
memahami materi yang dijelaskan, sehingga padageaatmemberikan pelajaran,
siswa langsung dapat menangkap dan memahami nyatagi disampaikan. Tanpa
adanya gambar siswa kesulitan menerima pelajaraau dtanya sekedar
membayangkan saja. Dengan penerapan meictieial riddle ini diharapkan siswa
bisa lebih aktif dan kreatif dalam mengikuti progesnbelajaran fisika dan dapat
memperoleh hasil belajar yang maksimal.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikaata$i, maka peneliti tertarik
untuk melakukan suatu penelitian dengan judul PeigaPenggunaan Model
Pembelajaran Inkuiri Berbasis MetoBietorial Riddle Terhadap Hasil Belajar Siswa

Kelas VIII SMP Negeri 1 Batudaa Pada Materi Cahaya.



1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian pada latar belakang, maka ipemuéngidentifikasi
masalah sebagai berikut :

1. Salah satu yang menyebabkan rendahnya hasil bésja dimungkinkan oleh
faktor penggunaan model dan metode pengajaran digngakan oleh guru yang
kurang memacu aktivitas dan kreativitas siswa dademses belajar mengajar.

2. Peserta didik cenderung pasif dalam mengikuti @ peenbelajaran.

1.3 Rumusan Masalah

Berdasarkan dari identifikasi masalah maka dapatiskan suatu masalah
yaitu : “Apakah terdapat perbedaan hasil belajawaiantara yang menggunakan
model pembelajaran inkuiri berbasis metogectorial riddle dengan yang
menggunakan model pembelajaran kooperatif padarincateaya?”

1.4 Tujuan Pendlitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetabeibedaan hasil belajar
siswa yang menggunakan model pembelajaran ink@rbdsis metodepictorial
riddle dengan hasil belajar siswa yang menggunakan npasebelajaran kooperatif
pada materi cahaya.

1.5 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat hasil penelitian ini adalah sebbgakut :

1. Manfaat teoritis yaitu penelitian ini dapat memkan informasi bagi para

pendidik tentang pentingnya penggunaan model datodmeyang tepat dalam



pembelajaran fisika sehingga dapat meningkatkanapaman peserta didik
hingga akhirnya berdanpak pada peningkatan hdsilne

2. Manfaat praktis yaitu dapat memudahkan siswa dateemahami dan menguasai
materi fisika khususnya materi cahaya melalui modembelajaran inkuiri

berbasis metodgictorial riddlie.



